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ABSTRAK

Muhammad Misbah Ahmad Ruhani 1011171529. Kualitas Protein Pakan Ayam
Kampung Fase Starter dengan Penambaham Larva Black Soldier Fly dan Indigofera
(Indigofera zollingeriana). Pembimbing Utama: Sri Purwanti, Pembimbing
Anggota: M. Fadhlirrahman Latief.

Ransum yang dibutuhkan oleh unggas adalah ransum yang dapat memenubhi
kebutuhan nutrisinya. Ransum yang baik harus mengandung protein yang cukup
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan ternak. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kualitas protein pakan ayam kampung fase starter yang ditambahkan
larva BSF dan Indigofera zollingeriana. Bahan ransum yang digunakan yaitu pakan
komersil, jagung kuning, dedak halus, bungkil kelapa, NaCl, tepung maggot,
tepung Indigofera, CaCOQOs, premiks, onggok, tepung singkong, kunyit, lisin,
metionin, H.SOs, dan NaOH. Penelitian menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan kualitas protein dan komposisi asam amino
pada pakan komersil. Komposisi ransum penelitian yaitu PO= Pakan komersil, P1=
Ransum basal + 5% tepung indigofera + 25% tepung maggot + 2,5% tepung kunyit,
P>= Ransum basal + 10% tepung indigofera + 20% tepung maggot + 2,5% tepung
kunyit. Hasil penelitian diperoleh skor kimia yaitu PO (asam amino sistin =
65,52%), P1 (metionin = 71,79%), dan P2 (sistin = 68,97%) dengan metionin dan
sistin sebagai asam amino pembatas. Nilai indeks asam amino esensial yaitu PO
=127,96, P1 = 129,62, dan P2 = 114,52. Kesimpulan penelitian bahwa kombinasi
perlakuan P1 (Ransum basal, 5% tepung Indigofera, 25% tepung maggot, dan 2,5%
tepung kunyit) dapat digunakan sebagai pakan ternak unggas untuk mengoptimalkan
kebutuhan protein didalam pakan.

Kata kunci: asam amino, indeks asam amino esensial, skor kimia, skor asam amino
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ABSTRACT

Muhammad Misbah Ahmad Ruhani 1011171529. Protein Quality of Starter
Phase Chicken Feed with the Addition of Black Soldier Fly and Indigofera
(Indigofera zollingeriana). Main Advisor: Sri Purwanti, and Member Advisor: M.
Fadhlirrahman Latief.

The ration needed by poultry is a ration that can meet their nutritional needs. A
good ration must contain sufficient protein to support the growth and development
of livestock. The purpose of the study was to determine the protein quality of the
starter phase of free-range chicken feed added with BSF larvae and Indigofera
zollingeriana. The ration materials used were commercial feed, yellow corn, fine
bran, coconut cake, NaCl, maggot flour, Indigofera flour, CaCO3, premix, cassava
flour, turmeric, lysine, methionine, H2SO4, and NaOH. The study used quantitative
descriptive analysis by comparing the protein quality and amino acid composition
in commercial feeds. The composition of the research ration was PO = commercial
feed, P1 = basal diet + 5% Indigofera flour + 25% maggot flour + 2.5% turmeric
flour, P2 = basal diet + 10% Indigofera flour + 20% maggot flour + 2.5% turmeric
powder. The results obtained chemical scores, namely PO (amino acid cystine =
65.52%), P1 (methionine = 71.79%), and P2 (cystine = 68.97%) with methionine
and cystine as limiting amino acids. The essential amino acid index values were PO
=127.96, P1 = 129.62, and P2 = 114.52. study concluded that the combination of
P1 treatment (basal ration, 5% Indigofera flour, 25% maggot flour, and 2.5%
turmeric flour) could be used as poultry feed to optimize protein requirements in
feed.

Keywords: amino acid, amino acid score, chemical score, essential amino
acid index
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PENDAHULUAN

Ransum yang dibutuhkan oleh unggas adalah ransum yang nutrisinya
terpenuhi, baik protein, serat, energi metabolis, lemak, kalsium, posphor, dan yang
lainnya agar pertumbuhannya maksimal dan seimbang. Ransum yang baik harus
mengandung protein yang cukup untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
ternak. Ayam kampung mengonsumsi ransum sebagian besar untuk memenuhi
kebutuhan protein dan energinya. Pertambahan bobot badan yang dihasilkan
merupakan gambaran dari kualitas protein ransum yang diberikan. Protein berperan
dalam pertumbuhan jaringan tubuh, termasuk jaringan otot yang akhirnya
menghasilkan karkas.

Kualitas protein tinggi akan mempengaruhi asupan protein ke dalam daging
sehingga asam-asam amino tercukupi didalam tubuhnya. Pertambahan bobot badan
disebabkan secara langsung oleh ketersediaan asam amino pembentuk jaringan
sehingga konsumsi protein ransum berhubungan langsung dengan proses
pertumbuhan. Kebutuhan protein ayam kampung pada setiap periode pemeliharaan
berbeda-beda. Menurut Fitasari et al. (2016), ayam kampung fase starter (0-4
minggu) membutuhkan protein sekitar 19-20%, fase grower | membutuhkan protein
sekitar 18-19%, dan pada fase grower 11 membutuhkan protein sebesar 16-18%.

Produktivitas ayam kampung harus disertai dengan pemberian pakan yang
mengandung gizi yang cukup. Tantangan bagi peternak ayam kampung adalah
mahalnya biaya pakan protein. Semakin meningkatnya harga bahan pakan sumber
protein maka perlu dilakukan alternatif pengganti bahan pakan sumber protein yang

mudah didapat, mengandung protein tinggi dan relatif murah.



Salah satu bahan pakan yang berpotensi sebagai bahan pakan sumber
protein adalah maggot. Maggot (Hermetia illucens) merupakan larva lalat yang
memiliki kandungan gizi yang baik. Menurut Fahmi et al. (2007), maggot memiliki
kandungan protein larva yang cukup tinggi sebesar 44,26%. Bahan pakan yang
berpotensi sebagai bahan pakan sumber protein lainnya adalah daun pucuk
Indigofera zollingeriana. Indigofera zollingeriana memiliki produktivitas yang
tinggi dan kandungan gizi yang cukup baik, terutama kandungan protein yang
tinggi. Menurut Abdullah (2010), Indigofera zollingeriana mengandung protein
kasar sebesar 27,68%. Selain itu, kunyit berfungsi sebagai phytobiotik didalam
pakan. Pemanfaatan phytobiotik sebagai Natural Growth Promotor atau NGPs
telah diidentifikasi sebagai alternatif yang efektif untuk antibiotik.

Berdasarkan kandungan protein pada maggot dan Indigofera zollingeriana
diduga dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas protein pakan ayam kampung.
Penelitian ini untuk mengetahui kualitas protein pakan ayam kampung fase starter

yang ditambahkan larva BSF dan Indigofera zollingeriana.



TINJAUAN PUSTAKA

Pakan Ayam Kampung

Pakan khusus ayam kampung sampai sekarang belum ditemukan, sehingga
pakan yang sering digunakan peternak adalah pakan ayam broiler. Pada dasarnya
pemeliharaan ayam kampung tidak sulit seperti ayam broiler, dan ayam kampung
juga lebih tahan terhadap cuaca ekstrim daripada ayam broiler. Hambatan dalam
pemeliharaan dimulai dari manajemen pemeliharaan dan pakan. Biaya pakan yang
tinggi diiringi waktu pemeliharaan yang cukup lama adalah hambatan terbesar
dalam budidaya ayam kampung. Tingginya biaya untuk pakan menuntut kita untuk
mencari solusi pengurangan biaya produksi (Kestaria, et al., 2016).

Pakan berkualitas harus memiliki kandungan zat-zat nutrisi yang
dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur ayam dan tujuan pemeliharaannya.
Sehingga pakan yang sempurna yaitu dengan kandungan zat-zat nutrisi yang
seimbang akan memberikan hasil yang lebih optimal (Mazi, et al., 2014). Jumlah
pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk mencukupi hidup pokok dan
untuk produksi hewan tersebut. Faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum
antara lain besar tubuh ayam, aktifitas sehari-hari, suhu lingkungan, kualitas dan
kuantitas ransum (Fahruddin, et al., 2017).

Ransum memiliki peran sangat penting dalam proses pertumbuhan. Ransum
yang baik memiliki kandungan gizi yang berkualitas tinggi karena diperlukan untuk
proses metabolisme termasuk untuk pertumbuhan, hidup pokok, produksi dan
reproduksi. Komposisi ransum harus seimbang antara tingkat energi dan kandungan
protein dalam ransum, karena mempunyai hubungan erat dengan kecepatan

pertumbuhan dan biaya produksi dari pemeliharaan ayam tersebut. Perbedaan



tingkat protein dalam ransum akan menyebabkan adanya perbedaan pertumbuhan
(Urfa, et al., 2017).

Kebutuhan pakan ayam berdasarkan umur, yaitu : 7 gram/per hari sampai
umur 1 minggu, 19 gram/per hari sampai umur 2 minggu, 34 gram/per hari sampai
umur 3 minggu, 47 gram/per hari sampai umur 4 minggu, dan 58 gram/per hari
sampai umur 5 minggu, dan 66 gram sampai umur 6 minggu. Pakan yang diberikan
akan ditimbang dan dicatat setiap kali pemberian, demikian pula sisa pakan untuk
mengetahui jumlah konsumsi pakan (Tagueha, et al., 2018).

Larva Black Soldier Fly

Black Soldier Fly (BSF), lalat tentara hitam (Hermetia illucens, Diptera:
Stratiomyidae) adalah salah satu insekta yang mulai banyak dipelajari
karakteristiknya dan kandungan nutriennya. Lalat ini berasal dari Amerika dan
selanjutnya tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di dunia. Kondisi iklim tropis
Indonesia sangat ideal untuk budidaya BSF. Ditinjau dari segi budidaya, BSF
sangat mudah untuk dikembangkan dalam skala produksi massal dan tidak
memerlukan peralatan yang khusus. Tahap akhir larva (prepupa) dapat bermigrasi
sendiri dari media tumbuhnya sehingga memudahkan untuk dipanen. Selain itu,
lalat ini bukan merupakan lalat hama dan tidak dijumpai pada pemukiman yang
padat penduduk sehingga relatif aman jika dilihat dari segi kesehatan manusia

(Wardhana, 2016).



Menurut Mokolensang, et al., (2018), klasifikasi maggot (Hermetia

illucens) sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda
Kelas > Insecta

Ordo : Diptera

Famili : Stratiomyidae
Genus : Hermetia
Spesies : Hermetia illunce

Gambar 1. Morfologi larva, pupa dan lalat dewasa BSF
(Sumber : Wardhana, 2016)

Maggot (Hermetia illucens) memiliki kandungan gizi yang baik yaitu
protein 43,23%, lemak 19,83%, serat kasar 5,87%, abu 4,77% dan BETN 26,3%
serta memiliki asam amino esensial lengkap seperti Glisin 3,80%, Lisin 10,65%,
Arginin 12,95%, Alanin 25,68% dan Prolin 16,94% (Aini, et al., 2018). Maggot
mengandung 31-35% ekstrak eter, 14-15% abu, 4,8-5,1% kalsium, dan 0,6-0,63%
fosfor dalam bentuk kering (Cicilia dan Susila, 2018).

Maggot memiliki kandungan protein pada larva yang cukup tinggi sebesar

44,26% dengan kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam



lemak dan mineral yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-
sumber protein lainnya, sehingga larva BSF merupakan bahan baku ideal yang
dapat digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi, et al., 2007). Maggot juga memiliki
kandungan mineral zinc, dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Maggot (Hermetia illucens)

Proksimat % Asam Amino % Asam %  Mineral %
Lemak

Air* 10,27 Serin 6,35 Linoleat 0,70 Mn 0,05
mag/g
Abu* 12,31 Glisin 3,80 Linolenat 2,24 Zn 0,09
Protein* 46,15 Histidin 3,37 Saturated 20,00 Fe 0.68
mgl/g ’
Lemak* 22,21 Arginin 12,95 Monomer 8,71 Cu 0,01
Serat* 11,38 Treonin 3,16 P 0,13
Alanin 25,68 Ca 55,65
Prolin 16,94 Mg 3,50
Tirosin 4,15 Na 13,71
Valin 3,87 K 10,00

Sistin 2,05

Isoleusin 5,42

Leusin 4,76

Lisin 10,65

Taurin 17,53

Sistein 2,05

Metionin** 0,60
Fenilalanin** 1,64

Asam 3,10
aspartat**

Asam 3,86
glutamat**

NH3 4,33
Ornitina 0,51

Sumber : Fahmi, et al., 2007
*Analisis Proksimat Laboratorium Bioteknologi Terpadu Peternakan,
Fapet, UNHAS, 2021
**Cicilia dan Susila, 2018

Indigofera zollingeriana
Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa pohon tropis dan
dilaporkan memilki kandungan nutrisi yang baik untuk ternak ruminansia.

Kandungan protein kasar beberapa spesies Indigofera zollingeriana dilaporkan



tergolong tinggi berkisa antara 22-29% sedangkan kandungan serat kasar (NDF)
tergolong rendah yaitu 22-46%. Pemberian Indigofera zollingeriana pada taraf 10%
mampu meningkatkan daya cerna bahan kering sebesar 84,96% dan daya cerna
protein sebesar 35,99% (Juwita, 2016).

Menurut Herdiawan dan Krisnan (2014), klasifikasi tanaman Indigofera sp.

sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Family : Rosales

Subfamily : Leguminosainosae
Genus - Indigofera

Spesies : Indigofera zollingeriana

Ciri-ciri tanaman Indigofera zollingeriana adalah berbentuk pohon kecil
dengan tinggi mencapai 5 sampai 6 meter, daunnya berseling dan menyirip dengan
ukuran 3-25 cm, memiliki bunga kecil yang tersusun dalam suatu tandan di ketiak
daun berbentuk raceme dengan ukuran panjang 2-15 cm. Indigofera zollingeriana
memiliki percabangan yang banyak dengan daun berbentuk oval, bunga dominan
berwarna merah muda atau marun dengan sebagian berwarna putih kekuningan.
Polong Indigofera zollingeriana berukuran 1,5-4 cm, yang berisi 6-8 biji, berwana
hijau disaat muda dan coklat pada saat matang. Selain itu, Indigofera zollingeriana
dapat dikembangkan di wilayah beriklim kering (Soepri, 2019).

Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan

mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22% dan fosfor



0,18%. Indigofera sp. juga toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan
ternadap salinitas (Hassen et al., 2007). Dengan kandungan protein yang tinggi
(27,9%) disertai kandungan serat yang relatif rendah dan tingkat kecernaan yang
tinggi tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan sebagai pakan ternak
maupun sebagai pakan suplemen sumber protein dan energi. Menurut Akbarillah et
al, (2010) Indigofera sp. memiliki produktivitas dan kandungan nutrisi yang tinggi
sebagai hijauan pakan ternak. Tepung daun Indigofera sp. mengandung PK sebesar
27,9%, SK sebesar 15,25%, Ca 0,22%, P 0,18%. Sedangkan menurut Abdullah
(2010) mengatakan bahwa Indigofera sp. memiliki kandungan PK sebesar 27,68%;
NDF 43,56%; ADF 35,24%; Ca 1,16%; P 0,26%; kecernaan bahan kering (KCBK)

67,50%; kecernaan bahan organik (KCBO) 60,32%; tannin 0,08% dan saponin

0,41%.
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pucuk Indigofera zollingeriana
Proksimat % Asam Amino %
Kadar air* 11,54  Histidin 1,24
Kadar abu* 12,07  Treonin 2,01
Protein kasar* 36,39  Arginin 1,58
Lemak kasar* 4,74  Tirosin 2,04
Serat kasar* 13,50 Metionin 0,67
Valin 2,04
Fenilalanin** 1,60
Isoleusin** 1,35
Leusin 3,20
Lisin** 1,57
Glisin 1,00
Prolin 2,38
Serin 1,97
Triptofan 0,46
Asam aspartat 2,96
Asam glutamat 5,08

Sumber : Laboratorium Kimia Pakan, menggunakan NIR, 2020
*Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Bioteknologi Terpadu
Peternakan, Fapet, UNHAS, 2021
** Palupi, et al., 2014



Kualitas Protein Pakan

Protein pakan mempunyai peranan penting dalam peningkatan kualitas
karkas ayam. Penggunaan protein pakan yang kurang tepat dapat berakibat
pertumbuhan ayam terganggu, sehingga kualitas karkas ayam yang dihasilkan akan
tidak maksimal. Ayam persilangan mengalami peningkatan mutu genetik sehingga
diperlukan adanya peningkatan protein pakan seperti yang diberikan kepada ayam
broiler yaitu 22%, karena protein mempunyai peranan penting dalam pembentukan
jaringan tubuh sehingga protein haruslah tercukupi (Singarimbun, et al., 2013).

Salah satu zat makanan yang penting bagi pertumbuhan ternak adalah
protein, karena bila ternak kekurangan portein maka pertumbuhannya terganggu.
Kebutuhan protein ayam pada setiap periode pemeliharaan berbeda-beda. Ayam
kampung fase starter (0-4 minggu) membutuhkan protein sekitar 19-20% dengan
energi metabolis sebesar 2850 kkal/kg, fase grower memerlukan protein sekitar 18-
19%, energi 2.900 kkal/kg, dan pada fase grower Il energi metabolis sekitar 3000
kkal/kg dengan protein sebesar 16-18% (Fitasari, et al., 2016).

Kualitas protein tergantung dari kelengkapan dan keseimbangan asam
amino esensialnya. Protein pakan yang dikonsumsi akan dipecah menjadi asam
amino dan diserap oleh tubuh untuk disusun menjadi protein jaringan dan telur.
Dalam penyusunan pakan, kandungan protein, dan asam amino esensial harus
cukup (Sultoni et al., 2006). Menurut Suprijatna, (2005) menyatakan bahwa
meskipun protein pakan sesuai kebutuhan, tetapi defisiensi asam amino esensial
berdampak pada efisiensi penggunaan protein untuk pembentukan jaringan tubuh

atau produksi telur menurun. Eggum (1973) menyatakan bahwa nilai nutrisi protein



suatu bahan pakan juga tergantung kepada ketersediaannya secara biologis bagi
tubuh ternak dan sesuai tidaknya level asam amino pada bahan dibandingkan
dengan kebutuhan tubuh (Yatno, et al., 2008).
Asam Amino

Zat-zat nutrisi yang diperlukan selain kandungan protein dan energi adalah
asam amino karena defisiensi asam amino menyebabkan pertumbuhan badan
lambat dan terganggunya pertumbuhan bulu. Konsep penyusunan pakan ayam
didasarkan pada keseimbangan protein dan energi atau keseimbangan lisin dan
energi sudah banyak diterapkan. akan tidak dimanfaatkan ternak secara efisien
apabila komposisi antara asam-asam amino esensial dan non esensial tidak
seimbang dan tidak memenuhi kebutuhan ternak. Keseimbangan yang baik antara
protein, asam amino esensial dan energi metabolis dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi telur ayam kampung (Resnawati dan Bintang, 2014).

Keseimbangan asam amino dalam pakan sejalan dengan hukum minimum
Liebig yang menyatakan bahwa kekurangan salah satu asam amino esensial dalam
ransum akan mengakibatkan terhambatnya penggunaan asam-asam amino lain,
walaupun asam amino tersebut tersedia cukup pada pakan. Menurut Cole (1978),
konsep ideal protein didasarkan pada relative asam amino yang dibutuhkan oleh
ternak untuk pertumbuhan dan pemeliharaan, dimana kebutuhan dari asam amino
tersebut akan berbeda menurut jenis kelamain, umur, berat dan juga genetik dari
ternak, namun perbandingan antara asam amino esensial selalu sama (Samadi,
2012).

Menurut Block dan Mitchell (1978), keseimbangan asam amino esensial

tidak saja ditentukan oleh kandungan asam amino esensial total dari bahan pakan,
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tetapi juga ditentukan oleh keseimbangan asam amino esensial yang tersusun di
dalam protein tersebut. Skor kimia asam-asam amino merupakan suatu metode
untuk menduga kualitas protein oleh asam-asam amino yang relatif paling
kekurangan yang dibandingkan dengan profil asam amino dari protein standar
(Muhsafaat, 2015).
Skor Asam Amino

Skor asam amino merupakan nilai terkecil berdasarkan tingkat kecukupan
asam amino yang biasa disebut dengan take, tingkat kecukupan asam amino ini
menunjukkan bagian asam amino esensial yang terkandung dalam bahan pangan
yang dikonsumsi (Nurhikma, et al., 2017). Kandungan asam amino esensial
tersebut adalah histidin (1,9), lisin (5,8), metionin+sistin (2,5), treonin (3,4),
isoleusin (2,8), leusin (6,6), valin (3,5), fenilalanin+tirosin (6,3), dan triptofan (1,1)
(Dewi, et al., 2010).

Skor asam amino ditentukan untuk melihat besarnya asam amino yang dapat
diserap oleh tubuh. Skor asam amino dihitung dengan membandingkan asam amino
sampel dengan pola kandungan asam amino esensial menurut FAO/WHO (1991).
Untuk mengetahui seberapa jauh sumbangan asam amino esensial dalam suatu
sumber protein, maka dapat dilakukan dengan menghitung skor asam amino.
Protein dengan skor asam amino yang tinggi memiliki nilai biologi dan nisbah
efisiensi protein yang tinggi (Riviani, et al., 2020).

Skor Kimia

Skor kimia asam amino merupakan suatu metode untuk menduga nilai

biologi berdasarkan profil asam amino suatu protein pakan dibandingkan dengan

profil asam amino suatu protein yang mempunyai nilai biologi yang tinggi,
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sedangkan skornya ditentukan berdasarkan asam amino pembatas. Cara penilaian
kualitas protein dengan skor asam amino memberikan hasil setara dengan penilaian
secara biologis (Palupi, et al., 2014). Skor kimia digunakan untuk melihat kualitas
protein dari asam amino yang dibandingkan dengan profil asam amino yang
terdapat pada protein standar (Nurhikma, et al., 2017).

Skor kimia dengan membandingkan konsentrasi asam amino esensial
sampel dengan pola asam amino esensial telur sebagai rujukan, dikalikan seratus.
Pola asam amino esensial telur ini telah digunakan pada perhitungan metode asal
skor kimia. Adapun kandungan asam amino esensial telur rujukan yang digunakan
berdasarkan laporan FAO (1970) adalah lisin (6,98), metionin+sistin (5,79), treonin
(5,12), isoleusin (6,29), leusin (8,82), valin (6,85), fenilalanin+tirosin (9,89), dan
triptofan (1,49) (Dewi, et al., 2010).

Indeks Asam Amino Esensial

Indeks asam amino esensial merupakan penentuan kualitas protein melalui
keseimbangan seluruh asam amino esensialnya. Keseimbangan dari asam amino
esensial perlu diperhatikan dalam memformulasi pakan ternak khususnya ternak
unggas. Formulasi asam amino esensial yang tidak tepat baik kelebihan ataupun
kekurangan akan mengakibatkan ketidakseimbangan asam amino, antagonis, dan
juga menjadi racun bagi ternak (Samadi, 2012).

Nilai essensial amino acid index dapat digunakan untuk mengetahui
perkiraan kualitas asam amino esensial secara keseluruahan karena essensial amino
acid index digunakan untuk menilai kualitas protein secara kimia yang

dikembangkan untuk mengatasi kelemahan skor kimia ataupun skor asam amino.
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Essensial amino acid index adalah prediktor yang lebih baik terhadap mutu protein

bila dibandingkan dengan skor kimia ataupun skor asam amino (Dewi, et al., 2010).

Hipotesis

Ho : Penambahan larva BSF dan indigofera (Indigofera zollingeriana) pada
pakan ayam kampung fase starter dapat meningkatkan kualitas protein
pakan.

H: : Penambahan larva BSF dan indigofera (Indigofera zollingeriana) pada
pakan ayam kampung fase starter tidak dapat meningkatkan kualitas protein
pakan.

Jika Ho diterima maka Hy ditolak dan jika Ho ditolak maka H; diterima.
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